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ABSTRACT 

 

This research is aimed to determine the effect of profitability, capital 

intensity, leverage and corporate governance to tax avoidance. This research was 

conducted at food and beverages companies listed in Indonesia Stock Exchange 

for the period 2016-2020 with population of 34 companies. Determination of the 

sample in this research is by non probability sampling method and by purposive 

sampling technique, so that the research sample is 10 companies. The data 

analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis. The 

results of the research show that ROA, and audit committee has significant effect 

to tax avoidance. While capital intensity, leverage, and independent commissioner 

has no significant effect on tax avoidance. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

intensitas modal, leverage dan corporate governance terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 dengan populasi sebanyak 34 

perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non 

probability sampling dan dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 

sampel penelitian sebanyak 10 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ROA, dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Sedangkan intensitas modal, leverage, dan komisaris 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 

 

Kata Kunci :  Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, Komite Audit,

 Komisaris Independen, Penghindaran pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Melimpahnya kekayaan alam yang dimiliki Indonesia dan didukung 

dengan letak geografis yang strategis, menjadikan Indonesia sebagai kawasan 

lalu lintas perdagangan dunia.  Kondisi tersebut dimanfaatkan oleh para 

pengusaha baik dalam maupun luar negeri untuk mengembangkan bisnisnya 

di Indonesia. Adanya perusahaan-perusahaan tersebut membawa keuntungan 

bagi Indonesia untuk meningkatkan penerimaan negara. 

 Sumber penerimaan negara salah satunya yang berasal dari rakyat 

adalah melalui pemungutan pajak. Mengacu pada undang-undang nomor 16 

tahun 2009, pajak merupakan iuran wajib kepada negara yang dilakukan oleh 

wajib pajak pribadi atau badan dan bersifat memaksa serta tidak mendapatkan 

timbal balik secara langsung, guna membiayai pengeluaran-pengeluaran 

negara.  

 Pajak merupakan salah satu penyumbang dana utama yang penting 

untuk menunjang perekonomian Indonesia. Hingga tahun 2019, pajak masih 

merupakan sumber penerimaan negara yang memiliki kontribusi paling besar 

yaitu senilai Rp1.786,4 triliun atau sekitar 82.5% dari total pendapatan negara 

Rp2.165,1 triliun (kemenkeu.go.id).  
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 Menurut UU No 36 Tahun 2008 pasal 2 subjek pajak di Indonesia 

dibedakan menjadi 2, yaitu yang pertama wajib pajak orang pribadi atau 

perseorangan dan warisan yang belum terbagi sebagai suatu kesatuan dan 

yang kedua wajib pajak badan yang berbentuk PT, CV, Yayasan, BUMN atau 

BUMD, dan persekutuan lainnya. Wajib pajak badan memiliki kewajiban 

untuk membayar pajak disetiap tahunnya yang besaran nominalnya dihitung 

berdasarkan pada laba bersih yang dicapai oleh perusahaan dan dikalikan 

dengan tarif pajak yang berlaku. Semakin besar laba bersih suatu perusahaan, 

maka semakin besar pula pajak yang harus dibayarkan kepada kas negara. 

Hal tersebut mengakibatkan pendapatan wajib pajak badan berkurang karena 

harus membayar kewajibannya. Padahal tujuan utama dari perusahaan adalah 

untuk memperoleh laba sebanyak-banyaknya. Sehingga tak sedikit wajib 

pajak badan yang mencari cara untuk menghindar dari kewajiban membayar 

pajak.  

 Kementerian Keuangan menyebutkan, wajib pajak badan yang 

mengalami kerugian naik dari 5.199 wajib pajak (periode 2012-2016) 

menjadi 9.496 wajib pajak (periode 2015-2019). Padahal perusahaan tersebut 

masih tetap beroperasi dan mengembangkan bisnisnya. Menteri Keuangan Sri 

Mulyani menuturkan, masih banyak wajib pajak badan yang menggunakan 

skema penghindaran pajak untuk tidak melakukan kewajiban perpajakannya 

(inews.id). 

  Penghindaran pajak berbeda dengan penggelapan pajak. Penggelapan 

pajak atau tax evasion merupakan cara atau upaya yang digunakan dengan 
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tujuan untuk mengurangi beban pajak namun cara ini dapat melanggar 

hukum. Sedangkan penghindaran pajak atau tax avoidance menurut Puspita 

& Febrianti (2018), adalah salah satu cara yang bisa digunakan oleh wajib 

pajak untuk menghindar dari kewajiban membayar pajak secara legal dan 

tidak melanggar peraturan perpajakan karena dalam melakukan pengecilan 

beban pajak, perusahaan memanfaatkan kelemahan yang tercantum dalam 

peraturan perpajakan. 

 Banyak faktor yang memengaruhi tindakan penghindaran pajak (tax 

avoidance). Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya secara efisien dalam menghasilkan laba perusahaan 

dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset (ROA) 

(Arianandini & Ramantha, 2018). Semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan maka mencerminkan tingginya tingkat profitabilitas perusahaan. 

Karena dasar dari pengenaan pajak perusahaan adalah laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan, maka semakin besar laba perusahaan semakin besar pula 

pajak yang harus dibayarkan. Perusahaan yang menghasilkan laba dianggap 

mampu mengatur penghasilan serta pembayaran pajaknya sehingga dapat 

diasumsikan perusahaan tersebut tidak melakukan penghindaran pajak 

(Dwiyanti & Jati, 2019). Penelitian yang dilakukan Ariawan & Setiawan 

(2017) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan Alfina, Nurlaela, & Wijayanti (2018) 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  
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 Investasi yang dilakukan perusahaan salah satunya adalah dalam 

wujud aset tetap atau disebut Capital Intensity. Pada investasi ini banyaknya 

kekayaan perusahaan akan diperlihatkan. Semakin besar investasi perusahaan 

dalam wujud aset tetap, maka semakin banyak pula beban depresiasi yang 

ditanggung oleh perusahaan. Beban depresiasi tersebut dapat menyebabkan 

berkurangnya laba yang diperoleh perusahaan (Andhari & Sukarta, 2017). 

Penelitian yang dilakukan Dharma & Noviari (2017) menyatakan bahwa 

capital intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Wiguna & Jati (2017) menyatakan bahwa capital 

intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 Faktor berikutnya adalah leverage yaitu besarnya tingkat likuiditas 

yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan.  Jika peusahaan 

memiliki kewajiban membayar pajak yang tinggi, maka menyebabkan utang 

perusahaan menjadi tinggi pula. Hal ini pula yang mendorong perusahaan 

untuk melakukan upaya penghindaran pajak. Leverage diukur dengan cara 

mencari presentase dari total utang dibagi ekuitas perusahaan dalam suatu 

periode atau bisa disebut Debt to Equity Ratio (DER) (Saputra & Asyik, 

2017). Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadini & Ariani (2019) 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Puspita & Febrianti (2018) 

menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 Corporate Governance menjadi salah satu faktor penting bagi 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (Putri et al., 2018). 
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Penerapan Good Corporate Governance pada suatu perusahan akan membuat 

perusahaan tersebut lebih patuh dalam membayar pajak sehingga 

meminimalkan praktik penghinadran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 

Proksi dari Good Corporate Governance dalam penelitian ini yaitu Komisaris 

Independen dan Komite Audit. Pada suatu perusahaan komisaris independen 

berfungsi sebagai pengawas dalam manajemen untuk menyeimbangkan 

keputusan-keputusan yang diambil oleh manajemen antara kepentingan 

pemegang saham minoritas dengan pihak lain yang berkepentingan (Alfina, 

Nurlaela, & Wijayanti, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadini & 

Ariani (2019) menyatakan bahwa Komisaris Independen berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Marlinda et al. (2020) menyatakan bahwa Komisaris Independen tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 

perusahaan yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh dewan 

komisaris. Dengan berjalannya fungsi komite audit yang efektif, maka 

pengawasan terhadap kegiatan perusahaan akan lebih baik dan konflik 

keagenan yang terjadi akibat keinginan manajemen untuk melakukan 

penghindaran pajak dapat di minimalisasi (Indriwati, 2017). Penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi (2019) menyatakan bahwa Komite Audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Tiala et al. (2019) menyatakan bahwa Komite Audit 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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 Perusahaan yang menjadi objek dari penelitian ini adalah perusahaan 

yang terdapat dalam salah satu sub sektor terbesar dari sektor industri 

pengolahan yaitu sub sektor makanan dan minuman. Tercatat per akhir 

Desember 2019, realisasi penerimaan pajak pada sektor industri pengolahan 

masih menempati peringkat pertama yaitu sebesar Rp365,39 triliun atau 

sebesar 29,4% dari total realisasi penerimaan pajak (kemenkeu.go.id).  

Menurut data Kemenperin, sampai dengan tahun 2019 industri makanan dan 

minuman yang merupakan subsektor dari industri pengolahan memiliki 

kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian nasional dengan angka 

pertumbuhan mencapai 7,78%. Selain itu sektor industri makanan dan 

minuman juga memiliki kontribusi hingga 36,4% terhadap PDB industri non 

migas.  

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, 

Leverage dan Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI” 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020? 

2. Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020? 

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdapat di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016-2020? 

4. Apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap tax avoidance 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020? 

5. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji pengaruh Profitabilitas terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

2. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

3. Untuk menguji pengaruh Leverage terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

4. Untuk menguji pengaruh Komisaris Independen terhadap tax avoidance 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

5. Untuk menguji pengaruh Komite Audit terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada perkembangan ilmu di bidang akuntansi dan menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tax 

avoidance. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan pembanding bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan tax avoidance. 

c. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh selama di perkuliahan serta menambah 

wawasan mengenai tax  avoidance. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

untuk membuat kebijakan-kebijakan perpajakan yang lebih baik dan 

teliti dalam memeriksa pajak perusahaan demi tercapainya 

penerimaan negara yang lebih optimal.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Teori Yang Relevan 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Teori yang terkait dengan penelitian ini yaitu teori keagenan (agency 

theory). Teori keagenan merupakan dasar perusahaan untuk memahami 

corporate governance. Teori keagenan (agency theory) adalah hubungan 

keagenan sebagai suatu kontrak satu atau lebih orang (prinsipal) dengan  

manajer  (agen)  untuk  melakukan  jasa  atas  nama  prinsipal  dimana 

agen  diberikan  kewenangan  oleh  prinsipal  untuk  membuat  keputusan. 

Prinsipal  merupakan  pihak  yang  memberikan  mandat  kepada  agen  

untuk bertindak atas nama prinsipal, sedangkan agen merupakan pihak 

yang diberi amanat oleh prinsipal untuk menjalankan perusahaan (Jansen 

dan Mecling, 1976). Prinsipal mempunyai kewajiban  untuk  memberikan  

imbalan  atas  tugas  yang  telah  dibebankan kepada agen. Sedangkan 

agen bertugas untuk kepentingan perusahaan dan memiliki kekuasaan 

dalam menjalankan manajemen perusahaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan prinsipal. (Jansen dan Mecling, 1976 dalam 

Perwitasari, 2017). Sehingga dapat dikatakan bahwa prinsipal sebagai  

pemilik  perusahaan  (pemegang  saham)  sedangkan  agen  sebagai 

manajer dalam  manajemen suatu perusahaan. 
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 Teori keagenan menyatakan adanya asimetri informasi antara 

prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajer perusahaan). Hal tersebut 

terjadi ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek 

perusahaan dimasa mendatang daripada pemegang saham dan stakeholder 

lainnya (Kurniasih & Ari, 2013 dalam Tebiono & Sukadana, 2019). Dari 

pandangan teori keagenan, dapat dilihat penyebab munculnya konflik yang 

berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan adalah adanya 

perbedaan yang sering terjadi antara pihak prinsipal dan agen. Salah satu 

perbedaan yang memiliki pengaruh terhadap kualitas informasi keuangan 

karena adanya pemisahan antara pihak prinsipal dan agen. Salah satu 

perbedaan tersebut adalah kebijakan perusahaan dalam hal perpajakan.  

Dalam penelitian ini pemerintah merupakan pihak prinsipal, sedangkan 

perusahaan sebagai wajib pajak merupakan pihak agen. Adanya perbedaan 

kepentingan antara pemerintah dan perusahaan, serta sistem perpajakan 

Indonesia yang menerapkan Self Assesment System menimbulkan upaya 

pengurangan pajak menggunakan tax planning dengan strategi 

penghindaran pajak. 

 

2. Pajak 

 Mengacu pada undang-undang nomor 16 tahun 2009, pajak 

merupakan  iuran wajib kepada negara yang dilakukan oleh wajib pajak 

pribadi atau badan dan bersifat memaksa serta tidak mendapatkan timbal 

balik secara langsung, guna membiayai pengeluaran-pengeluaran negara.  
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 Menurut Rochmat Soemitro, pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

negara berdasarkan undang-undang yang dapat dipaksakan dengan tidak 

mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan 

dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Mardiasmo, 

2018).  

 Karakteristik yang melekat pada pajak, berdasarkan pengertian di atas  

diantaranya : 

a. Pajak dipungut berdasarkan undang-undang serta aturan 

pelaksanaannya yang bersifat dapat dipaksakan. 

b. Tidak ada kontraprestasi individual oleh pemerintah. 

c. Pajak dipungut oleh negara baik oleh pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah. 

d. Pajak diperuntukkan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 

pemerintah. 

Kesimpulan dari penjabaran di atas adalah pajak memiliki kegunaan 

dan manfaat pokok dalam meningkatkan kesejahteraan umum. 

Menurut (Mardiasmo, 2018) ada dua fungsi pajak yaitu : 

a. Fungsi Budgetair (Anggaran) 

Pajak memiliki fungsi sebagai sumber dana yang diperuntukkan untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah. 

b. Fungsi Regulerend (Mengatur) 

Pajak memiliki fungsi sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan 

kebijakan dibidang sosial dan ekonomi. 
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 Pajak yang dipungut oleh pemerintah tidak hanya digunakan untuk 

keperluan satu pihak namun demi kepentingan seluruh rakyat Indonesia.  

Agar tidak merugikan rakyat, maka dalam pelaksanaan pemungutan pajak 

yang dilakukan oleh pemerintah  diperlukan syarat-syarat yang khusus. 

Syarat-syarat pemugutan pajak menurut (Mardiasmo, 2018) diantaranya : 

a. Pemungutan pajak harus adil (Syarat Keadilan) 

Sesuai dengan tujuan hukum yaitu mencapai keadilan, maka dalam 

perundang-undangan dan pelaksanaan pemungutan pajak harus adil. 

Adil dalam perundang-undangan diantaranya mengenakan pajak 

secara umum dan merata, serta disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing. Sedangkan adil dalam pelaksanaannya yaitus dengan 

memberikan hak bagi wajib pajak untuk mengajukan keberatan, 

penundaan dalam pembayaran dan mengajukan banding kepada 

Majelis Pertimbangan pajak. 

b. Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang (Syarat Yuridis) 

Dalam UUD 1945 pasal 23 ayar 2 tentang perpajakan, menjelaskan 

bahwa negara memberikan jaminan hukum untukmenyatakan keadilan 

baik bagi negara maupun rakyat. 

c. Tidak mengganggu perekonomian (Syarat Ekonomis) 

Pemungutan pajak tidak boleh mengganggu kelancaran kegiatan 

produksi maupun perdagangan agar tidak menimbulkan kelesuan 

perekonomian masyarakat. 
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d. Pemungutan pajak harus efisien (Syarat Finansiil) 

Sesuai dengan fungsi budgetai, biaya pemungutan pajak harus dapat 

dittekan sehingga lebih rendah dari hasil pemungutannya. 

e. Sistem pemungutan pajak harus sederhana 

Sistem pemungutan yang sederhana akan memudahkan dan 

mendorong masyarakat untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Syarat tersebut sudah dipenuhi oleh undang-undang perpajakan yang 

baru. 

 Sistem pemungutan pajak yang diterapkan di Indonesia menurut 

Mardiasmo (2018:88) dapat dibagi menjadi 3 yaitu : 

a. Official Assesment System  

Official Assesment System adalah sistem pemungutan yang memberi 

wewenang kepada pemerintah untuk menentukan besarnya pajak yang 

terutang oleh wajib pajak.  Ciri-cirinya yaitu : wewenang untuk 

menentukan besarnya pajak terutang ada pada pemerintah, wajib pajak 

bersifat pasif dan untang pajak timbul setelah dikeluarkan surat 

ketetapan pajak oleh fiskus. 

b. Self Assesment System  

Self Assesment System adalah sistem pemungutan pajak yang memberi 

wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya 

pajak yang terutang. Ciri-cirinya yaitu : wewenang untuk menentukan 

besarnya pajak terutang ada pada wajib pajak sendiri, wajib pajak 
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pasif mulai dari menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri pajak 

yang terutang, pemerintah tidak ikut campur dan hanya mengawasi. 

c. With Holding System 

With Holding System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang 

memberi wewenang kepada pihak ketiga (bukan pemerintah maupun 

wajib pajak yang bersangkutan) untuk menentukan besarnya pajak 

yang terutang oleh wajib pajak.Ciri-cirinya yaitu : wewenang untuk 

menentukan besarnya pajak yang terutang ada pada pihak ketiga, yaitu 

pihak selain pemerintah dan wajib pajak. 

 

3. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

 Terdapat beberapa langkah yang bisa dilakukan perusahaan untuk 

meminimalkan pajak yang dikenakan. Salah satu langkah yang bisa 

dilakukan oleh perusahaan yaitu praktik penghindaran pajak. Secara 

hukum pajak, tax avoidance tidak dilarang meskipun seringkali mendapat 

sorotan yang kurang baik dari kantor pajak karena memiliki konotasi 

negatif. Penghindaran pajak (tax avoidance) berbeda dengan penggelapan 

pajak (tax evasion). Perbedaan antara keduanya adalah dari aspek legalitas, 

dimana tax avoidance umumnya dianggap sebagai upaya tax management   

yang legal karena lebik banyak memanfaatkan loopholes yang ada dalam 

peraturan perpajakan yang berlaku, sedangkan tax evasion cenderung 

mengarah pada suatu tindakan pidana perpajakan yang ilegal, berada 

diluar bingkai ketentuan perpajakan (Tebiono & Sukadana, 2019). 
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 Menurut Mardiasmo (2018), penghindaran pajak (Tax Avoidance) 

adalah usaha untuk meringkankan beban pajak dengan tidak melanggar 

undang-undang yang berlaku. Sedangkan menurut Milhanudin (2017) 

penghindaran pajak merupakan kegiatan yang mempunyai tujuan untuk 

menghindari tanggung jawab atau kewajiban perpajakan dan bersifat legal 

karena hal tersebut tidak melanggar ketentuan dari perpajakan. 

 Menurut (Elitawati, 2018) terdapat beberapa cara perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak :  

a. Menampakan  laba  dari  aktivitas  operasional  sebagai  laba  dari  

modal sehingga mengurangi laba bersih dan hutang pajak perusahaan. 

b. Mengakui pembelanjaan modal sebagai pembelanjaan operasional, 

dan membebankan  yang  sama  terhadap  laba  bersih  sehingga  

mengurangi hutang pajak perusahaan. 

c. Membebankan biaya personal sebagai biaya bisnis sehingga 

mengurangi laba bersih. 

d. Membebani depresiasi produksi yang berlebihan dibawah nilai 

penutupan peralatan sehingga mengurangi laba kena pajak. 

e. Mencatat pembuangan yang berlebihan dari bahan baku dalam 

industri manufaktur sehingga mengurangi laba kena pajak. 
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4. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya 

Hery (2017:312). Sedangkan menurut Kasmir (2017:196), Profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan. Dalam hal ini laba merupakan salah satu tolok 

ukur perusahaan dalam mengambil keputusan. Jika profitabilitas suatu 

perusahaan tinggi, maka perusahaan akan berusaha untuk meminimalkan 

laba yang dihasilkan guna menghindari pajak yang terutang. Besarnya 

pajak yang terutang dapat menimbulkan berkurangnya keuntungan yang 

diperoleh (Saputra & Asyik, 2017). 

Penelitian ini menggunakan ROA (Return On Assets) untuk 

mengukur tingkat profitabilitas perusahaan.  Investor akan dapat melihat 

seberapa efektifitas perusahaan dalam mengelola asetnya baik dari modal 

sendiri maupun dari modal pinjaman.  Semakin tinggi nilai ROA, artinya 

semakin tinggi pula nilai laba bersih perusahaan dan semakin tinggi 

profitabilitasnya. Ketika laba yang berhasil dicapai semakin besar, maka 

jumlah pajak penghasilan akan meningkat, hal ini menimbulkan 

kecenderungan untuk melakukan praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan akan meningkat. 



18 

 

 

5. Capital Intensity 

Capital intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan 

berinvestasi pada  aset tetap. Perusahaan biasanya menyusutkan aset 

tetapnya sesuai dengan perkiraan masa manfaat yang sudah diatur dalam  

kebijakan perusahaan. Akan tetapi, dalam preferensi perpajakan aset tetap 

memiliki masa manfaat tertentu yang biasanya lebih cepat dari masa 

manfaat yang diatur dalam kebijakan perusahaan. Karena hal tersebut, 

timbullah perbedaan perhitungan penyusutan aset tetap antara komersial 

dengan fiskal (Rifai & Atiningsih, 2019). Sedangkan disisi lain, 

kepemilikan set tetap akan menimbulkan biaya penyusutan yang secara 

langsung akan menyebabkan laba perusahaan yang menjadi dasar 

perhitungan pajak berkurang. Bisa dikatakan jika beban penyusutan 

semakin besar, maka pajak yang terutang akan semakin kecil. Sehingga 

dalam hal ini penyusutan aset tetap dalam laporan keuangan perusahaan 

akan menjadi biaya yang dapat mengurangi penghasilan suatu perusahaan 

dalam memperhitungkan pajaknya. 

 

6. Leverage 

Leverage merupakan kebijakan pendanaan yang mengindikasikan 

perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak.  Rasio leverage 

merupakan tingkat hutang yang digunakan oleh perusahaan dalam hal 

pembiayaan. Menurut (Kasmir, 2017) rasio leverage merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan 
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dibiayai dengan hutang atau kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajiban yang ditanggung oleh perusahaan baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Pengukuran yang digunakan untuk mencari rasio 

keuangan leverage ini adalah dengan menghitung presentase total hutang 

dibagi dengan modal perusahaan atau disebut Debt to Equity Ratio (DER).  

Rasio ini dapat digunakan untuk melihat sejauh mana perusahaan 

membiayai dengan hutang atau pihak eksternal dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh modal. Semakin tinggi DER 

menunjukkan semakin besar komposisi total hutang jika dibandingkan 

dengan total modal sendiri, sehingga beban perusahaan terhadap pihak 

eksternal semakin besar. Meningkatnya beban terhadap kreditur 

menunjukkan sumber modal perusahaan sangat bergantung pada pihak 

eksternal. Selain itu, besarnya beban hutang yang ditanggung perusahaan 

akan mengurangi jumlah laba yang dihasilkan perusahaan. 



20 

 

 

7. Corporate Governance 

Menurut Rustam (2017:294), corporate governance merupakan 

serangkaian  keterkaitan  antara Dewan Komisaris, Direksi, pihak-pihak 

yang berkepentingan, serta pemegang saham perusahaan. Corporate 

governance menciptakan sebuah struktur yang membantu perusahaan 

dalam menetapkan sasaran, menjalankan kegiatan usaha sehari-hari, 

memerhatikan kebutuhan stakeholder, memastikan perusahaan beroperasi 

secara aman dan sehat, dan mematuhi hukum dan peraturan lain. 

Sedangkan menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG, 

2019) pengertian corporate governance adalah suatu sistem yang 

digunakan oleh corporate untuk mengarahkan dan mengawasi aktivitas 

usahanya. Termasuk dalam hal ini adalah proses penetapan visi dan misi 

corporate serta pelaksanaan dan pencapaiannya.  Pada dasarnya corporate 

governance mencangkup hubungan diantara para pemangku kepentingan 

corporate dan berkaitan dengan  penyeimbangan kepentingan mereka. 

Adapun pemangku kepentingan utama dalam corporate governance 

adalah para pemegang saham, Direksi, dan Dewan Komisaris. Sedangkan 

pemangku kepentingan lainnya adalah karyawan, pemasok, customer, 

bank dan kreditor lain, regulator, dan masyarakat luas.  

Mekanisme Corporate Governance yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
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a. Presentase Komisaris Independen 

Presentase Komisaris Independen menjadi salah satu faktor 

dalam rangka penyelenggaraan yang baik (Good Corporate 

Governance) sesuai dengan Kep-29/PM/2004, perusahaan tercatat 

wajib memiliki komisaris independen dengan jumlah yang 

proporsional sebanding dengan saham yang dimiliki oleh non 

pemegang saham pengendali sekurang-kurangnya berjumlah 30% 

(tiga puluh persen) dari jumlah seluruh komisaris. 

Aturan  yang terdapat Pada Bursa Efek Indonesia salah satunya 

yaitu, sebuah perusahaan harus memiliki mininimal 30% dewan 

komisaris independen, dengan begitu diharapkan pengawasan dapat 

dilakukan  sedemikian rupa. Presentase dewan komisaris independen 

yang semakin tinggi menunjukkan semakin banyak dewan komisaris 

independen yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan demikian 

independensi akan semakin tinggi pula karena banyak yang tidak 

berkaitan secara langsung dengan pemegang saham pengendali dan 

tentunya akan menyebabkan kemungkinan terjadinya tax avoidance 

menjadi semakin rendah. 

b. Komite Audit 

Sesuai dengan Kep-29/PM/2004 komite audit yaitu komite yang 

dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan 

dalam pengelolaan suatu perusahaan. Dalam Kep-29/PM/2004 

dijelaskan pula bahwa anggota komite audit sekurang-kurangnya satu 
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orang komisaris independen dan dua orang anggota lainnya yang 

berasal dari luar emiten atau perusahaan publik. 

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2019), terdapat 

lima nilai dasar dan penting dalam penerapan prinsip good corporate 

governace diantaranya : 

a. Transparansi (Transparancy) 

 Prinsip corporate governance harus memastikan bahwa semua 

hal yang materia tentang corporate diungkapkan secara akurat dan 

tepat waktu, termasuk posisi dan kinerja keuangan, serta struktur 

governance dan kepemilikan. 

b. Akuntabilitas  (Accountability) 

 Prinsip corporate governance harus memastikan bahwa 

corporate memiliki rencana bisnis strategis untuk melakasanakan misi 

dan mencapai visi korporasi, pemantauan yang efektif oleh Direksi 

kepada jajaran di bawahnya atas pelaksanaan rencana bisnis strategis 

tersebut, pengawasan efektif Dewan Komisaris terhadap aktivitas 

pengelolaan oleh Direksi, serta akuntabilitas Direksi dan Dewan 

Komisaris  kepada korporasi dan para pemegang saham. 

c. Responsibilitas (Responsibility) 

 Prinsip corporate governance harus mengakui hak-hak para 

pemegang saham dan para pemangku kepentingan lainnya 

sebagaimana yang diatur dalam peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, mendorong kerjasama corporate dengan para pemangku 



23 

 

 

kepentingan dalam menciptakan kekayaa dan lapangan pekerjaan serta 

memastikan keberlanjutan usaha corporate.  

d. Independensi (Independency) 

 Prinsip corporate governance mengharuskan corporate dikelola 

secara independen yang di dalamnya Direksi dan Dewan Komisaris 

beserta seluruh jajaran di bawahnya tidak saling mendominasi dan 

tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun yang dapat memengaruhi 

obyektivitas dan profesionalismenya. 

e. Kesetaraan dan kewajaran (Fairness) 

 Prinsip corporate governance harus melindungi hak-hak 

pemegang saham minoritas dan asing, seluruh pemegang saham yang 

kehilangan haknya harus memiliki kesempatan untuk memperoleh 

kembali hak-haknya. Prinsip ini juga mengharuskan corporate untuk 

memperlakukan para pemangku kepentingan lainnya secara wajar dan 

setara. 

.
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B. Penelitian Terdahulu 

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh 

peneliti  sebelumnya yang berhubungan dengan tax avoidance. Penelitian-

penelitian tersebut ditampilkan dalam tabel 2.1 : 

1 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Penulis 

dan 

Tahun 

Judul 
Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Alat 

Analisis 
Hasil 

1 Puspita & 

Febrianti 

(2017) 

Faktor-faktor 

yang me- 

mengaruhi 

penghindaran 

pajak pada 

perusahaan 

manufaktur 

di Bursa Efek 

Indonesia 

X1  
Ukuran 

perusahaan 

X2 

ROA 

X3 

Sales 

Growth 

X4 

Leverage 

X5 

Intensitas 

Modal 

X6  

Komposisi 

komisaris 

 

Penghin-

daran 

Pajak 

Analisis 

Linier 

Regresi 

Berganda 

1. Ukuran 

perusahaan, 

ROA, dan 

Sales Growth 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

2. Intensitas 

modal, dan 

komposisi 

komisaris 

tidak memiliki 

pengaruh  

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

2 Budianti 

& Curry 

(2018) 

Pengaruh 

profitabilitas, 

likuiditas, 

dan capital 

intensity 

terhadap 

penghindaran 

pajak (tax 

X1  
Profitabili-

tas 

X2 

Likuiditas 

X3 

Capital 

Intensity 

 

Penghin- 

daran 

Pajak 

Analisis 

Data 

Panel 

1. Profitabilitas 

dan Capital 

Intensity 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

2. Likuiditas 

berpengaruh 

positif 

terhadap 
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avoidance) penghindaran 

pajak 

 

3 Noviyani 

& Muid 

(2019) 

Pengaruh  

Return On 

Assets, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Intensitas 

Aset Tetap 

dan 

Kepemilikan 

Institusional 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

X1  
ROA 

X2 

Leverage 

X3 

Ukuran 

Perusahaan 

X4 

Intensitas 

Aset Tetap 

X5 

Kepemilik-

an nstitusi-

onal 

 

Penghin-

daran 

Pajak 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

1. Return On 

Assets, 

Leverage, 

Intensitas 

Aset Tetap 

dan 

Kepemilikan 

Institusional 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

2. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

tidak 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

4 Jamaludin 

(2020) 

Pengaruh 

Profitabilitas 

(ROA), 

Leverage 

(LTDER) dan 

Intensitas 

Aktiva Tetap 

terhadap 

penghindaran 

pajak (tax 

avoidance) 

pada 

perusahaan 

subsektor 

X1  
Profitabilit

as (ROA) 

X2 

Leverage 

(LTDER) 

X3 

Intensitas 

Aset Tetap 

 

Penghin-

daran 

Pajak 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

1. Profitabilitas 

(Return On 

Assets), 

Leverage 

(Debt to 

Equity Ratio) 

dan Intensitas 

Aktiva Tetap 

(Capital 

Intensity) 

secara 

simultan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Penghindaran 

Pajak (Tax 

Avoidance) 
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makanan dan 

minuman 

yang terdaftar 

di BEI 

periode 2015-

2017 

5 Moeljono 

(2020) 

Faktor-Faktor 

yang Me- 

mengaruhi 

Penghindaran 

Pajak 

X1  
ROA 

X2 

Leverage  

X3 

Size 

X4  
Kompen-

sasi Rugi 

Fiskal 

X5 

Kepemilik-

an 

Institusi-

onal 

X6   
Risiko 

Perusahaan 

 

Penghin-

daran 

Pajak 

Analisis 

Linier 

Regresi 

Berganda 

1. ROA, 

Leverage, 

Size,Kompen-

sasi Rugi 

Fiskal, 

Kepemilikan 

Institusional 

dan Risiko 

Perusahaan, 

tidak  ber-

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

6 Abdullah 

(2020) 

Pengaruh 

likuiditas dan 

leverage 

terhadap 

penghindaran 

pajak pada 

perusahaan 

makanan dan 

minuman 

X1  
Likuiditas 

X2 

Leverage  

 

Penghin-

daran 

Pajak 

Analisis 

Linier 

Regresi 

Berganda 

1. Likuiditas dan 

leverage 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

7 Mulyana, 

Mulyati,  

Pengaruh 

Komisaris 

X1  
Komisaris 

Independen 

X2 

Penghin-

daran 

Analisis 

Linier 

1. Komisaris 

Independen 

tidak  ber- 

pengaruh  
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& 

Umiyati 

(2020) 

Independen, 

Kompensasi 

Rugi Fiskal 

dan 

Pertumbuhan 

Aset 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

Kompen-

sasi Rugi 

Fiskal  

X3 

Pertumbuh

an Aset  

 

Pajak Regresi 

Berganda 

terhadap  

penghindaran   

pajak. 

2. Kompensasi 

rugi fiskal 

secara parsial  

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

penghindaran 

pajak  

3. Pertumbuhan 

Aset secara 

parsial 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

8 Sinaga, & 

Malau 

(2020) 

Pengaruh 

Capital 

Intensity dan 

Inventory 

Intensity 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak (Studi 

Kasus pada 

Perusahaan 

Sub-Sektor 

Kimia yang 

Terdapat di 

BEI Periode 

2017-2019) 

X1  
Capital 

Intensity 

X2 

Inventory 

Intensity  

 

Penghind

aran 

Pajak 

Analisis 

Linier 

Regresi 

Berganda 

1. Capital 

Intensity dan 

Inventory 

Intensity 

sama-sama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

9 Dewi 

(2019) 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Institusional, 

X1  
Kepemilik-

an 

Institusi-

Penghin-

daran 

Pajak 

Analisis 

Linier 

Regresi 

1. Kepemilikan 

Institusional 

dan Dewan 

Komisaris 
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Dewan 

Komisaris 

Independen, 

dan Komite 

Audit 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak (Tax 

Avoidance) 

pada 

Perusahaan 

Perbankan 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2012-2016 

onal 

X2 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

X3 

Komite 

Audit 

 

 

Berganda Independen 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

2. Komite 
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Keterangan : 

            : Pengaruh Parsial 

            : Pengaruh Simultan 

C. Kerangka Berpikir 

 

Penulis mengindikasikan Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, dan 

Corporate Governance sebagai variabel independen penelitian yang 

memengaruhi Tax Avoidance sebagai variabel dependen. Penelitian ini 

berdasarkan uraian teoritis serta beberapa penelitian terdahulu. 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
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D. Hipotesis 

 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas merupakan tolak ukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian ini, pengukuran 

tingkat profitabilitas diukur dengan pengelolaan aktiva perusahaan atau 

menggunakan rasio Return Of Assets (ROA). Semakin tinggi ROA, 

semakin tinggi pula laba yang dihasilkan perusahaan begitu pula dengan 

profitabilitasnya. Namun disisi lain perusahaan yang memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan laba yang tinggi harus bersiap 

membayar pajak sebesar laba yang diperoleh. Ketika laba yang diperoleh 

besar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat pula. Padahal 

tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang sebanyak-

banyaknya. Dengan demikian perusahaan mungkin melakukan tax 

avoidance untuk mengurangi jumlah beban pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Noviari & Dewi (2017) 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Budianti & Curry (2018). 

dimana mereka menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh secara 

signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H1 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
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2. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan dalam menanamkan modalnya salah satu caranya 

adalah dengan bentuk investasi aset tetap atau bisa disebut dengan 

capital intensity.  Apabila capital intensity suatu perusahaan tinggi, maka 

beban depresiasi aset tetap juga semakin tinggi pula. Dengan demikian 

laba perusahaan juga akan menurun, dan beban pajak yang harus 

dibayarkan juga otomatis akan lebih rendah. Hal ini dapat dimanfaatkan 

oleh perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Artinasari & Mildawati (2018) 

menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Begitu pula dengan penelitian Anindyka et al., (2018) yang 

menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Dari uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

H2 : Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

 

3. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Rasio leverage menggambarkan hubungan antara hutang 

perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. Dengan adanya 

hutang, akan timbul beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan.  

Semakin tinggi tingkat hutang akan menyebabkan beban bunga yang 

diperoleh dari hutang tersebut akan semakin besar pula. Hal tersebut 

dapat dimanfaatkan oleh perusahaan agar laba yang diperoleh perusahaan 
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berkurang sehingga besar pajak yang harus dibayarkan juga berkurang.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Rima & Destriana (2021) 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Dari uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Leverage  berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

 

4. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance 

Komisaris independen bersama dengan dewan komisaris lainnya 

memiliki kewajiban untuk mengawasi dan menentukan strategi kebijakan 

yang menguntungkan perusahaan, dan namun tetap mematuhi hukum 

yang ada termasuk dalam hal perpajakan. Semakin banyak jumlah 

komisaris independen diharapkan pengelolaan perusahaan semakin ketat 

bagi manajemen, agar dapat terhindar dari praktik kecurangan yang 

dilakukan kepada perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Rosalia & 

Sapari (2017) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance. Dari uraian tersebut dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H4 : Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap tax  

avoidance. 
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5. Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance 

Komite audit mempunyai tugas untuk melakukan kontrol serta 

pengawasan proses laporan keuangan perusahaan untuk menghindari 

kecurangan yang dilakukan pihak manajemen. Komite audit diangkat dan 

diberhentikan serta bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Dewan 

Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasannya dapat 

memengaruhi pihak manajemen untuk menyusun laporan keuangan yang 

berkualitas. Karena BEI mengharuskan semua emiten untuk membentuk 

dan memiliki komite audit yang diketuai oleh komisaris independen. 

Komite audit yang bertugas dalam pengawasan keuangan mempunyai 

pengaruh dalam menentukan manajemen perpajakan khususnya 

penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Sarra (2017) 

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Dari uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H5 : Komite Audit  berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

H6 : Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, Komisaris Independen, dan 

Komite Audit berpengaruh simultan terhadap tax avoidance 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penulis menyimpulkan berdasarkan analisis dan pembahasan dengan 

pengujian hipotesis menggunakan regresi linear berganda sebagai berikut : 

1. ROA (Return Of Assets) berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. 

2. Capital Intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. 

3. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

4. Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. 

5. Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

6. ROA (Return Of Assets), Capital Intensity, Leverage, Komisaris 

Independen, dan Komite Audit berpengaruh simultan (bersama-sama) 

terhadap Tax Avoidance. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh 

penulis, maka saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagi pihak manajemen perusahaan  sebaiknya tetap memantau 

profitabilitas perusahaan dan berhati-hati dalam menentukan 

kebijakan terutama mengenai perpajakan sebagai upaya agar tidak 

tergolong dalam tindakan tax avoidance. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan 

perusahaan yang akan dijadikan populasi dan memperluas sampel 

penelitian selain perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, agar dapat memperkuat kesimpulan 

yang dihasilkan dalam penelitian tersebut. Selain itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas yang diduga 

mampu mempengaruhi praktik tax avoidance seperti kualitas audit, 

kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, sales growth, dan 

corporate social responsibility. 
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